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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terengatuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gedelik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Untuk memiliki ke&naspiritual keagamaan,
pendalaman diri, kepribadian, kecerdasan, akhlakanserta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Nedzsdiknas 2003:3).

Di era globalisasi ini, perubahan yang sangaatcdpn kompleks dalam
bidang pendidikan merupakan fakta dalam kehidugarasdalam bermasyarakat.
Sejalan dengan perubahan, baik dalam tatanan miksonal maupun global,
sistem dan praktek pendidikan pun harus mengalenbahan secara mendasar.
Melalui pendidikan diharapkan pula dapat mempeksiappeserta didik untuk
memasuki dunia kerja dan memiliki modal intelektyahg tinggi sehingga dapat
mengembangkan potensinya.

Salah satu prinsip-prinsip pengembangan KTSP yh#éwpusat pada
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingaserta didik dan
lingkungannya. Dimana pengembangan kurikulum sejalalengan pasal 3
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem idlkad Nasional
menyatakan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kepouam dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaaralam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, Dbertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang



beriman dan bertakwa pada tuhan Yang Maha Esakhiakamulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjaaiga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut dalamggmbangan
kompetensinya, maka peserta didik memiliki posesitsal yaitu sebagai pusat
dalam kegiatan pembelajaran yang menekankan pae& &serja peserta didik
yang dikenal dengan pembelajaran kontekstual aleenal juga dengan CTL
( Contextual Teaching and Learning ).

Kesadaran perlunya pendekatan kontekstual padbglajaran IPS adalah
pembelajaran IPS yang peserta didik terima lebihanmlkan hafalan dari setiap
materi, tetapi tidak diikuti dengan pemahaman yangndalam yang bisa
diterapkan ketika mereka telah terjun langsungndatahidupan bermasyarakat
yang sebenarnya. Sehingga hal tersebut menyebad¥{aagian besar peserta
didik tidak mampu menghubungkan antara apa yangekaepelajari dengan
bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajgy yeembantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengamssitunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetafaugang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehaggota keluarga dan
masyarakat yang bertujuan membimbing peserta dardtkhat makna di dalam
materi akademik yang mereka pelajari dengan caragm#ungkan subjek-
subjek akademik dengan konteks dalam kehiduparnkese mereka secara utuh
dan menyeluruh, baik dengan konteks pribadi, sod#d budaya mereka. Dengan

konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebimb&na bagi siswa. Proses



pembelajaran yang bermakna ini melibatkan berbakfaritas siswa, guru harus
berupaya keras untuk ikut terlibat mengaktifkanwaisdalam kegiatan belajar
tersebut (Fathurrohman,2007).

Melalui pendekatan kontekstual, mengajar bukanrtiklgam sebagai
transformasi pengetahuan dari guru kepada siswaademanya menghafal
sejumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepaskdardupan nyata, tetapi
lebih ditekankan pada upaya memfasilitasi siswaukunmhencari kemampuan
dalam hidup If{fe skill) dari apa yang dipelajari. Dengan demikian penjaela
akan lebih hidup, bermakna dan lebih tertanam daliainsiswa.

Peneliti menemukan fakta bahwa pada saat ini piajabagn IPS di kelas
IV SDN Banyuhurip masih menggunakan metode ataudglaatan secara
tradisional. Diantaranya hanya menggunakan metadg konvensional seperti
ceramah saja di dalam proses kegiatan pembelajsicarg mana kegiatan itu
banyak membuat anak hanya duduk, mendengar, mendatamenghapal saja
terhadap materi pelajaran sehingga proses pemizlgyan terasa membosankan
dan hanya berpusat pada guru. Siswa kurang aktikdzatif bahkan cenderung
pasif dalam mengikuti pelajaran.

Fakta lainnya yang peneliti temukan bahwa siswéaskdV SDN
Banyuhurip menganggap pelajaran IPS selama ini rosamian. Hal tersebut
disebabkan karena dalam pembelajaran IPS, guragamenggunakan media
pembelajaran dan kurang memberikan contoh-contaf yaudah dipahami oleh
siswa. Selain itu, aktivitas dalam pembelajaran B&8um dirasakan optimal

karena siswa terlihat kurang termotivasi untuk dgré atau menanggapi materi



yang disampaikan oleh guru ketika pembelajaran He8angsung sehingga
pembelajaran hanya berlangsung satu arah dan tupmmbelajaran pun sulit
tercapai.

Peneliti menemukan fakta bahwa nilai siswa kelaslil8DN Banyuhurip
pada mata pelajaran IPS tentang materi “Kegiatam&ki dalam Memanfaatkan
Sumber Daya Alam” hasilnya paling rendah diantaedanpelajaran lain, antara
lain dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia daenidsika, berikut adalah
perbandingan nilai IPS dengan mata pelajaran lainny

Tabel 1.1

Perbandingan Rata-rata Nilai | PS, Matematika, Dan Bahasa I ndonesia

Mata Pelajaran Nilai Kriteria Ketuntasan | Jumlah siswa yang di
rata-rata Minimal (KKM) bawah KKM
IPS 56 60 22 siswa
Matematika 55 56 18 siswa
Bahasa Indonesi: 65 68 8 siswa

Jika dibandingkan mata pelajaran yang lain, sedatd di atas menggambarkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menlajukasil yang rendah.
Peneliti menggunakan pendekatan kontekstual kademgan penerapan
pendekatan tersebut dalam mata pelajaran IPS kiysaslam materi “Kegiatan
Ekonomi dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam” sangévan dalam

pelaksanaannya karena pendekatan kontekstual nkarupgendekatan yang



membantu guru mengaitkan antara materi yang dejadengan situasi nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antmgef@ahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehiduparekaerLingkungan sekitar
siswa berada yang merupakan lingkungan sekolah jegatak di daerah
pegunungan yang terdapat berbagai sumber dayadalarkegiatan ekonomi yang
terjadi pun cukup beragam, maka peneliti terdoramjuk membuat suatu
rancangan pembelajaran yang menarik yang dapatakearnbagi siswa dimana
siswa merasakan langsung ke dalam pembelajaransgaiamg dilaksanakan.
Berdasarkan fakta di atas, peneliti merasa teuasituntuk melaksanakan
penelitian tindakan kelas dengan judul Upaya Pdsaitasn Hasil Belajar Siswa
Melalui Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelaja® Di Kelas IV SDN

Banyuhurip Kabupaten Bandung Barat.

B. Rumusan Masalah
Latar belakang yang dikemukakan di atas, menjédi tolak dari
perumusan masalah yang akan dibuat. Adapun permnmsaalah yang akan
penulis kemukakan sebagai berikut :
1) Bagaimana penerapan pendekatan kontekstual dalamaimaeni materi
pembelajaran IPS di kelas IV SDN Banyuhurip?
2) Bagaimana aktivitas siswa kelas IV SDN Banyuhuriglach kegiatan
pembelajaran IPS dengan menerapkan pendekatark&trak?
3) Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV SD Banyyhdalam pembelajaran

IPS dengan menerapkan pendekatan kontekstual?



4) Bagaimana hambatan pada pelaksanaan peneraparkg@and&ontekstual

dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD Banyuhurip?

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk ingatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menaggan pendekatan
kontekstual di kelas IV SDN Banyuhurip Kabupatem@ang Barat.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :
1) Untuk mengetahui bagaimana menerapkan pendekatatekstual pada
pembelajaran IPS di kelas IV SD.
2) Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalagiaken pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan kontekstual padgelajaran IPS di kelas
IV SD.
3) Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pemdaelnj IPS dengan
menerapkan pendekatan kontekstual di kelas 1V SD.
4) Untuk mengetahui hambatan pada pelaksanaan penerppadekatan

kontekstual dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD.

D. Manfaat Penelitian
Apabila tujuan penelitian ini tercapai sesuai dengarget yang telah
ditetapkan, maka langkah selanjutnya diharapkaelpiam ini memiliki manfaat

bagi siapapun yang membutuhkannya.



Adapun manfaat penelitian antara lain:

Bagi Siswa :

1. Memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

2. Meningkatkan terjadinya interaksi, aktivitas, kegma, berfikir kritis dan
kreatif.

3. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelaj#?&n

Bagi Peneliti :

1. Meningkatkan keterampilan dalam pembelajaran dengsnggunakan
pendekatan kontekstual pada mata pelajaran IPS.

2. Meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dabama pelajaran IPS.

3.  Menumbuhkan minat untuk berinovasi dalam prosesopéjaran IPS.

Bagi Guru :

1. Memberikan pengalaman kepada guru dalam merancamdpedajaran IPS
dengan pendekatan kontekstual di SD, guna menikakgtrofesionalisme
guru.

2. Mengembangkan potensi guru sebagai pengembangukumk perencana,
pelaksana, serta motivator.

3. Memperoleh informasi dari hasil penelitian kelasaggi pemecahan masalah
dalam pembelajaran IPS di SD.

4. Meningkatkan makna kolaborasi dengan sesama guru.

Bagi Sekolah :

1. Meningkatkan kinerja sekolah melalui peningkatasfgsionalisme guru.



2. Meningkatkan kinerja sekolah dalam hal meningkatkaalitas hasil belajar

siswa.

E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadaptsesiasalah dalam
suatu penelitian untuk mencari jawaban yang sebgaaAdapun hipotesis yang
penulis ajukan sebagai berikut: Apabila pendekdtantekstual dilaksanakan

dengan optimal, maka hasil belajar siswa akan ng&airdengan baik.

F. Penjelasan Istilah

Penulis akan menguraikan definisi mengenidaisyang dipergunakan
dalam penelitian sebagai berikut:
1) Hasil Belajar

Hasil belajar yaitu hasil belajar merupakan halgydapat dipandang dari
dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. B&si siswa, hasil belajar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bilaaddingkan pada saat
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tatsebvujud pada jenis-jenis
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangldari sisi guru, hasil belajar

merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.

2) Pendekatan Kontekstual
Pendekatan kontekstual / CTICdntextual Teaching and Learning)

merupakan konsep belajar yang membantu guru mé&ngaéntara materi yang



diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendos@vga membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penergjpadalam kehidupan

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

3) Pembelajaran IPS

Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas atawateegyang difasilitasi
untuk terjadinya perubahan perilaku atau diartikan sebagai upaya interaksi
yang dilakukan secara sengaja, terarah, dan sistegusma mencapai tujuan yang
telah ditetapkan secara baku oleh pihak-pihak te&perti kurikulum, guru, dan
siswa.

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yangildibemulai dari
SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji sepaykat peristiwa,
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan atemgu sosial. Pada jenjang
SD/MI mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkatuki dapat menjadi warga
Negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggamghj, serta warga dunia
yang cinta damai. Sedangkan pengetian lainnya IR8iké&n sebagai mata
pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yardpsdirkan bahan kajian
Geografi, Ekonomi, Sosiologi, Antropologi, Tata Meg dan Sejarah ( 2006:140).

Jadi pembelajaran-IPS adalah suatu aktivitas barhatsur yang terlibat
dalam pembelajaran, dimana di dalam proses perab&hajitu mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, generalsagj berkaitan dengan isu sosial

yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat.



10

G . Metode Pendlitian

Metode yang dikembangkan dalam penelitian ini ddagenelitian
tindakan Action Research), karena ruang lingkup penelitiannya adalah kelas
maka dapat dikategorikan sebagai Penelitian TindaKalas atau dikenal dengan
Clasroom Action Research (CAR).

Dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis Nen Taggart.
Dalam Arikunto (2006:78) menjelaskan bahwa PTK lkditmakan melalui 4
kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, observasiyeféeksi. Untuk setiap akhir
pembelajaran dilaksanakan evaluasi berupa tes.tdresbut dilakukan untuk
mengetahui keberhasilan siswa dalam menguasaiimatpeabila hasilnya tidak
mencapai KKM atau tidak memuaskan maka dapat diektindakan atau siklus
berikutnya.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan npk@rapendekatan
kontekstual dalam pembelajaran IPS dilaksanakaandgbrosedur penelitian
tindakan yang bersifat partisipatorik-kolaboraffersifat partisipatorik karena
dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti dengaitra guru kelas 1V SDN.
Banyuhurip mulai dari orientasi, lalu menyusun peemaan, pelaksanaan,
tindakan, hingga merefleksi. Sedangkan bersifaabaiatif dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah peneliti bekerjasama dengitra guru kelas IV untuk
melaksanakan penelitian tindakan kelas bersamamdalmas dan perannya

masing-masing.



